






1.1 Latar Belakang 
Matematika memiliki peranan penting dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi untuk membentuk kepribadian manusia (Yuhasriati, 
2012). Maka dari itu matematika dibutuhkan untuk mempermudah manusia dalam 
melakukan segala kegiatan. Menurut Sutjipto (2005) pembelajaran matematika 
harus dikuasi oleh siswa karena memiliki banyak manfaat dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Pembelajaran matematika merupakan proses dimana siswa dapat secara 
aktif mendapatkan dan menyalurkan pengetahuan matematika (Suherman, 2003). 
Pengetahuan matematika menjadi lebih baik jika siswa mampu menyalurkan 
melalui pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya, untuk itu keterlibatan siswa 
secara aktif diperlukan dalam kegaiatan pembelajaran (Fitri, Helma, & 
Syarifuddin, 2014).  
Pembelajaran matematika saat ini menjadi terkendala tersendiri bagi siswa. 
Berdasarkan hasil TIMSS pada tahun 2015 menyatakan bahwa siswa Indonesia 
berada pada peringkat 63 dari 69 negara pada bidang matematika 
(Provasnik,2016). Hal ini berarti kemampuan pemecahan masalahsiswa terhadap 
pembelajaran matematika masih tergolong rendah. Kemampuan pemecahan 
masalah dibutuhkan agar siswa dapat melakukan suatu kegiatan yang 
menggabungkan konsep dan aturan yang diperoleh sebelumnya untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan sehingga memperoleh kemampuan baru 





Berdasarkan hasil wawancara di kelas X IPS 3 SMAN 1 Ngimbang 
Lamongan pada saat pembelajaran matematika.Pembelajaran yang dilakukan guru 
menggunakan metode konvensional yang berakibat banyak siswa yang lupa 
dengan materi yang disampaikan oleh guru pada pertemuan terakhir pembelajaran 
matematika. Selain itu, siswa juga sering bertanya kepada peneliti tentang materi 
matematika pada saat peneliti melakukan wawancara di kelas X IPS 3 SMAN 1 
Ngimbang. Ketika peneliti bertanya kepada beberapa siswa di kelas itu terkait 
dengan alasan mengapa siswa menjawab persoalan tersebut dengan cara seperti 
itu, siswa-siswa menjawab cara tersebut yang pernah digunakan dan diajarkan 
oleh guru, sehingga siswa-siswa itu hanya menghafal dan mencontoh guru. Ketika 
peneliti menanyakan pertanyaan kepada beberapa siswa di kelas X IPS 3 SMAN 1 
Ngimbang, siswa-siswa itu hanya diam seperti merasa malu dan tidak menjawab 
pertanyaan peneliti, walaupun ada beberapa siswa yang menjawab namun dengan 
suara yang pelan sekali.  
Rohayati (2011) berpendapat bahwa banyak siswa Indonesia yang kurang 
memiliki sikap percaya diri, kurangnya rasa percaya diri siswa dalam kegiatan 
pembelajaran akan berdampak pada lemahnya kemampuan matematika siswa. 
Sikap percaya diri sebagai kunci siswa untuk dapat maju dan berkembang karena 
pencapaian prestasi yang tinggi itu dimulai dari sikap percaya diri (Rohaendi, 
2015). Oleh karena itu sikap percaya diri diperlukan dalam kegaiatan 
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan siswa.  
Guru sebagai tenaga pendidik harus mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang menyenangkan untuk menumbukan sikap percaya diri siswa salah 





matematika. Model pembelajaran berbasis masalah yang dipadukan dengan 
pendekatan open ended dapat digunakan untuk meningkatkan sikap percaya diri 
siswa. Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran 
yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, dimana siswa dapat 
terlibat secara langsung dalam penemuan materi secara langsung, sehingga siswa 
dapat memahami materi (As & Ishak, 2014). Sedangkan menurut Yesica (2017) 
Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang 
didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelesaian 
secara nyata. Model pembelajaran berbasis masalah diperlukan agar siswa dapat 
aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk menyelesaikan permasalahan konsep 
matematika berdasarkan kemampuan yang dimilikinya.  
Pendekatan open-ended merupakan pendekatan pembelajaran yang 
menyajikan permasalahan terbuka dengan pemecahan dan solusinya berbagai 
macam cara (Suyatno,2009). Pendekatan Open-Ended memberikan kesempatan 
siswa untuk memperoleh pengalaman dalam menemukan, mengenali, dan 
memecahkan masalah tertutup atau terbuka dengan banyak cara sesuai dengan 
kemampuan yang telah dimiliki (Rahmawati & Harta, 2014). Oleh karena itu 
pemberian masalah matematika pada pendekatan open-ended  tidak untuk 
mendapatkan jawaban melainkan untuk menemukan cara, startegi dan pendekatan 
yang berbeda untuk menemukan jawaban dari suatu permasalahan yang diberikan 
(Nuning, Sugiman, 2015).  
Model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open ended 
diperlukan dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan sikap percaya diri 





menemukan, mengenali, dan menyelesaikan berbagai permasalahan dengan 
banyak cara berdasarkan pemikiran yang dimiliki sebelumnya.  
Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti mengangkat judul 
“Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Pendekatan Open 
Ended Terhadap Sikap Percaya Diri Siswa Kelas X IPS 3 SMAN 1 Ngimbang. 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut. 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan 
open ended  di kelas X IPS 3SMAN 1 Ngimbang ?  
2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas X IPS 3 SMAN 1 Ngimbang 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open 
ended ? 
3. Bagaimana efektivitas model pembelajaran berbasis masalah dengan 
pendekatan open ended terhadap sikap percaya diri siswa kelas X IPS 3 
SMAN 1 Ngimbang ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah dengan 
pendekatan open ended untuk siswa kelas X IPS 3 SMAN 1 Ngimbang 
2. Mengkategorikan persentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas X IPS 3 
SMAN 1 Ngimbang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 





3. Menentukan efektivitas model pembelajaran berbasis masalah denngan 
pendekatan open ended terhadap sikap percaya dirisiswa kelas X IPS 3 
SMAN 1 Ngimbang 
1.4 Batasan Masalah 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi fungsi sub bab 
memahami notasi, domain, range, dan grafik suatu fungsi dan klasifikasi soal 
yang digunakan adalah Proces is Open (proses terbuka) yaitu tipe soal yang 
memiliki berbagai alternatif penyelesaian masalah yang tepat dan End Product 
are Open (hasil akhir terbuka) yaitu tipe soal yang memiliki berbagai macam 
hasil akhir atau jawaban permasalahan yang tepat.  
Penelitian ini dibatasi pada kegiatan dan hasil belajar siswa menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open ended, dan 
keefektifan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan pendekatan open 
ended terhadap sikap percaya diri siswa pada kelas X IPS 3 di SMAN 1 
Ngimbang Lamongan 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat antara lain. 
1. Bagi siswa 
Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah dengan pendekatan open ended dapat meningkatkan sikap percaya 
diri siswa.  
2. Bagi guru 
Guru dapat mengimplementasikan model pembelajaran dan pendekatan 





dan melalui model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open 
ended dapat menjadi referensi guru untuk berinovasi dalam 
menngembangkan media pembelajaran yang baru untuk meningkatkan sikap 
percaya diri siswa. 
3. Bagi Peneliti 
Peneliti akan memperoleh jawaban berdasarkan permasalahan yang ada dan 
mendapatkan pengalaman secara langsung menerapkan model pembelajaran 
berbasis masalahdengan pendekatan open ended untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap sikap percaya diri siswa. 
1.6 Definisi Operasional 
1. Pembelajaran berbasis masalah menggunakan pendekatan open ended 
merupakan kegiatan pembelajaran mengedepankan pada permasalahan dan 
persoalan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh 
pengetahuan dengan cara memecahkan permasalahan untuk mengembangkan 
kemampuan, kemandirian, dan sikap percaya diri siswa.  
2. Sikap percaya diri merupakan suatu keyakinan yang terdapat pada diri siswa 
untuk menyelesaikan permasalahan sesuai dengan situasi yang ada dengan 
sikap positif.  
3. Penelitian ini menggunakan sintaks pembelajaran berbasis masalah 
menggunakan pendekatan open ended dengan rincian langkah-langkah 
pembelajaran cenderung menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah, LKS dan postestnya menggunakan permasalahan dengan 





4. Hasil belajar siswa dikatakan tuntas apabila diatas atau sama dengan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM)  yaitu 75, dimana persentase nilai siswa yang 
tuntas harus lebih dari 60% dalam kategori baik.  
5. Eksperimen dikatakan efektif terhadap sikap percaya diri siswa jika rata-rata 
skor angket akhir lebih dari rata-rata skor angket awal yang diuji 
menggunakan Paired Sample T-Test dan rata-rata skor angket akhir lebih dari 
67,99% yaitu dalam kategori tinggi yang diuji menggunakan One Sample T-
Test 
